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LAMPIRAN 



ABSTRAK 

 

 

 Destilasi Sederhana terdiri dari 3 (tiga) komponen utama yaitu Pemanas, 

Labu Destilasi dan Kondensor. Proses penguapan cairan dan mengkondensasikan 

uapnya di wadah lain dengan pendinginan disebut dengan destilasi. Metode ini 

paling sering digunakan untuk memurnikan cairan. Di dalam kondensor terjadi 

proses perubahan fasa dari fasa gas berupa uap jenuh yang berperan sebagai fluida 

panas dan berubah fasa menjadi fasa cair. 

 Pada pengujian destilasi sederhana ini menggunakan jenis Kondensor 

Liebig dengan 2 (dua) arah aliran fluida yaitu secara Parallel Flow dan Counter 

Flow. Karena dari 2 (dua) arah aliran tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari 

kondensor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variasi arah aliran fluida terhadap hasil distilasi pemurnian air endapan berupa air 

sungai, air sumur dan air ledeng/PDAM serta mengetahui manakah yang paling 

optimal dalam memurnikan air endapan dilihat dari nilai laju perpindahan panas 

(Q) pada alat destilasi sederhana. Parameter yang digunakan untuk menghitung 

nilai laju perpindahan panas (Q) adalah temperature uap masuk/keluar dan 

temperature air masuk/keluar serta massa aliran fluidanya. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk nilai laju perpindahan panas 

(�̇�) pada air sungai sebesar 53,780 W saat parallel flow dan 54,109 W saat counter 

flow. Untuk air sumur 53,740 W saat parallel flow sedangkan 54,714 W saat 

counter flow. Dan untuk air ledeng/PDAM 53,906 W untuk parallel flow dan 

53,984 W saat counter flow. Artinya laju perpindahan panas yang terjadi saat arah 

aliran fluida counter flow lebih optimal dibandingkan dengan arah aliran fluida 

secara parallel flow. 

 

 

 

Kata Kunci : Kaji Eksperimental, Distilasi Sederhana, Kondensor Liebig, Laju Perpindahan Panas 

 

  



 
 

 

 

ABSTRACT 

 
 

Simple Distillation consists of 3 (three) main components, namely Heater, 

Distillation Flask and Condenser. The process of evaporating a liquid and 

condensing the vapor into another container with a cooler is called distillation. 

This method is most often used to purify liquids. In the condenser there is a phase 

change process from the gas phase in the form of saturated steam which acts as a 

hot fluid and changes phase to the liquid phase. 

In this research, a Liebig condenser type is used with 2 (two) fluid flow 

directions, namely Parallel Flow and Counter Flow. Because the 2 (two) flow 

directions can affect the performance of the condenser. This research aims to 

determine how much influence variations in fluid flow direction have on the results 

of distillation of sediment water purification in the form of river water, well water 

and tap water/PDAM. and find out which one is the most optimal in purifying 

precipitated water based on the value of the heat transfer rate (Q) in a simple 

distillation apparatus. The parameters used to calculate the value of the heat 

transfer rate (Q) are the inlet/outlet steam temperature and the inlet/outlet water 

temperature and the mass of the fluid flow. 

The research results show that the value of the heat transfer rate (Q ̇) in 

river water is 53,780 W during parallel flow and 54,109 W during counter flow. 

For well water, it is 53,740 W when parallel flow, while it is 54,714 W when counter 

flow. And for tap water/PDAM 53,906 W for parallel flow and 53,984 W for counter 

flow. This means that the rate of heat transfer that occurs when the counter flow 

fluid flow direction is more optimal compared to the fluid flow direction in parallel 

flow. 

 

 

 

Keywords : Experimental Study, Simple Distillation, Liebig Condenser, Heat Transfer Rate 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Destilasi Sederhana terdiri dari 3 (tiga) komponen utama yaitu Alat 

Pemanas yang digunakan untuk memanaskan sampel, Labu Destilasi 

sebagai tempat terjadinya pemanasan air/sampel menjadi uap dan 

kondensor yaitu tempat terjadinya proses kondensasi / berubah fasa dari fasa 

gas menjadi fasa cair. Proses penguapan cairan lalu uapnya dikondensasikan 

dan di letakkan pada wadah lain disebut dengan Destilasi. 

Proses kondensasi pada kondensor merupakan proses yang terjadi 

dimana ketika permukaan bersuhu rendah bersentuhan langsung dengan uap 

jenuh. Di dalam kondensor terjadi proses perubahan fasa dari fasa gas 

berupa uap jenuh yang berperan sebagai fluida panas dan berubah fasa 

menjadi cair. Jenis Kondensor itu sendiri dilihat dari arah aliran fluida-nya 

dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu Counter Flow, Parallel Flow dan Cross Flow. 

Kinerja kondensor dipengaruhi oleh beberapa hal salah satu yang paling 

berpengaruh yaitu nilai laju perpindahan panas-nya. Laju perpindahan 

panas (�̇�) digunakan untuk mengetahui seberapa besar panas yang terjadi 

dalam suatu proses perpindahan panas. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk 

melihat arah aliran air fluida kondensor manakah yang paling optimal pada 

alat destilasi sederhana terhadap hasil destilasi (distilat) pada pemurnian air 



 

 

endapan berupa air sungai, air sumur dan air ledeng/PDAM. Serta 

mengetahui seberapa besar nilai laju perpindahan panas yang dihasilkan dari 

masing-masing sampel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Hasil Destilasi dipengaruhi oleh seberapa besar kinerja dari 

kondensor. kinerja kondensor dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu nilai laju perpindahan panasnya dengan melihat arah aliran 

fluida-nya. Dari penjelasan diatas dapat kita tarik rumusan masalahnya 

yaitu: 

a. Seberapa besar pengaruh arah aliran air searah dengan laju uap 

(Parallel Flow) terhadap hasil Destilasi pemurnian air endapan dan 

seberapa besar nilai laju perpindahan panas (�̇�); 

b. Seberapa besar pengaruh arah aliran air berlawanan arah dengan laju 

uap (Counter Flow) terhadap hasil Destilasi pemurnian air endapan dan 

seberapa besar nilai laju perpindahan panas (�̇�); 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

dilakukan sebagai berikut : 

a. Mengetahui seberapa besar pengaruh variasi arah aliran air pendingin 

kondensor terhadap hasil Destilasi pemurnian air endapan (dilihat dari 

volume dan warna distilat); 



 

 

b. Mengetahui arah aliran air pendingin manakah yang paling optimal 

dalam operasi pengkondensasian uap pemurnian air endapan dilihat 

dari nilai laju perpindahan panas (�̇�) pada alat Destilasi sederhana. 

 

1.4 Batasan masalah 

Dikarenakan luasnya bahasan tentang kondensor maka dibatasi 

hanya pada variasi arah aliran air pendingin dengan karakteristik 

pelaksanaan sebagai berikut: 

a. Alat destilasi sederhana yang digunakan mempunyai spesifikasi Jenis 

Kondensor yaitu Kondensor Liebig dengan menggunakan fluida 

pendingin berupa air, Bahan kondensor adalah kaca borosilikat bening, 

Pemanas yang digunakan yaitu pembakar spritus, sedangkan untuk 

tabung reaktor berupa labu destilasi berbahan kaca borosilikat bening. 

b. Variasi arah aliran fluida yang diujikan hanya menggunakan 2 (dua) 

arah aliran fluida yaitu secara Counter Flow dan Parallel Flow. 

c. Variasi jenis bahan yang akan diuji yaitu sampel air endapan berupa air 

sungai, air sumur dan air ledeng/PDAM. 

d. Parameter kinerja kondensor dinilai dari hasil distilat pemurnian air 

endapan yang didapatkan serta melihat nilai laju perpindahan panasnya 

(Q). 

e. Proses pengkondensasian dapat dilakukan setelah air mencapai titik 

didihnya dengan ditandai terdapat gelembung pada cairan tersebut. 



 

 

f. Waktu operasi Destilasi selama 1 Jam, dimulai dari tetesan distilat 

pertama. 

g. Sampel air yang digunakan pada saat proses pengkondensasian adalah 

sebanyak 300 gram sampel air. 

h. Pada saat pengkondensasian pengaruh suhu lingkungan maupun losses 

-losses yang terjadi diabaikan. 

i. Temperatur pemanas dianggap konstan. 

j. Tingkat kemiringan dari kondensor liebig pada semua percobaan dibuat 

tetap 10°. 

k. Untuk melihat perbedaan air endapan (sebelum dan sesudah destilasi) 

hanya sebatas melihat dari banyaknya hasil destilasi dan juga warna-

nya. 

 

1.5 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan yang diperoleh dari  penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk dapat memurnikan air endapan yang berasal dari air sungai, air 

sumur dan air ledeng/PDAM ; 

b. Dapat mengetahui pengaruh variasi arah aliran air pendingin pada 

kondensor terhadap hasil Destilasi yang didapat serta mengetahui 

kinerja kondensor manakah yang paling optimal dilihat dari hasil 

perhitungan laju perpindahan panas (𝑄)̇ ; 



 

 

c. Dapat melihat perbedaan air endapan yang berasal dari air sumur, air 

Sungai dan air ledeng/PDAM sebelum dan sesudah dilakukan proses 

Destilasi yaitu berupa volume yang didapatkan dan juga warna yang 

dihasilkan. 
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